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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

PT. Semen Gresik yang bergerak pada bidang industry semen . 

PT.Semen Gresik merupakan salah satu perusahaan BUMN yang telah go public 

pertamakali. PT.Semen Gresik yang berada pada kecamatan Kerek kabupaten 

Tuban.  

Berdasarkan informasi berupa data kualitatif , PT. Semen Gresik telah 

melakukan aktivitas yang terdiri dari tiga pilar yaitu pada bidang sosial, ekonomi, 

dan lingkungan. Pada bidang sosial dengan adanya penyediaan sarana dan 

prasarana umum (infrastructure development), keagamaan (Religius), pendidikan 

(education), kesejahteraan sosial, kesehatan (health improvement), penghijauan 

(Regreening), tanggap darurat bencana (disaster emergency response). Pada 

bidang ekonomi dengan adanya progam kemitraan dan pendampingan. Pada 

bidang lingkungan dengan adanya penghijauan dan green belt.  

CSR PT. Semen Gresik mempunyai pengaruh besar pada kecamatan 

Merakurak, masyarakat merasakan secara nyata dari bantuan yang diberikan 

banyak  manfaat yang telah diperoleh, mereka begitu antusias saat memberikan 

informasi dengan adanya progam tersebut. Perekonomian masyarakat yang 

semakin membaik dengan adanya CSR PT.Semen Gresik khususnya pada bidang 

ekonomi yaitu dengan adanya kemitraan dan pendampingan, UKM lebih maju 



65 

 

 

dengan diikut sertakan mereka pada pameran-pameran yang menjadikan produk 

mereka lebih dikenal oleh masyarakat luas, adanya pameran memberikan 

tambahan pendapatan. Pada bidang sosial dan lingkungan bantuan tersebut 

mempunyai pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat merakurak. Masyarakat 

menganggap bahwa PT. Semen Gresik peduli dan tanggap atas masalah yang 

dihadapi masyarakat. 

PT. Semen Gresik menganggap bahwa CSR telah berhasil dengan 

adanya bahwa tidak adanya gejolak dari masyarakat yang artinya tidak ada 

perlawanan dari masyarakat atas CSR PT. Semen Gresik yang telah berjalan 

sampai saat ini, sedangkan menurut informasi pada masyarakat tidak ada kendala 

ataupun masalah yang timbul dari adanya aktivitas pabrik didesa mereka. 

Pembangunan pabrik PT.Semen Gresik di Tuban membuka banyak 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat merakurak,  bukan saja menjadi pekerja pada 

perusahaan, tetapi masyarakat bisa mencari pencaharian dengan memberikan 

kemudahan bagi para pekerja pabrik, yaitu dengan  membuka warung, membuka 

kos-kosan, membangun  toilet, toko  klontongan, jasa pemijatan.  Bukan hanya 

aktivitas CSR yang menguntungkan bagi mereka, tetapi dengan adanya 

pembangunan pabrik kesejahteraan semakin terjamin. 

 

 
5.2  Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian tentang aktivitas CSR dan 

pengaruhnya terhadap masyarakat dikecematan Merakurak ini terdapat beberapa 

keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. 
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Adapaun Keterbatasan-keterbatasan tersebut sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu, yaitu pada saat meminta izin kepada PT.Semen Gresik 

pusat yang ada dikota Gresik balasan akan jawaban dalam melakukan 

penelitian sangat lama sekali hamper tiga minggu, sedangkan diberi waktunya 

penelitian hanya satu minggu. 

2. Wawancara kurang begitu maksimal karena pihak informan tidak 

mewawancarai secara langsung dengan masyarakat yang menerima bantuan 

pada bidang Sosial, wawancara dilakukan sebatas pada Kepala Desa saja. 

 

5.3  Saran  

Peneliti menyadari bahwa dari hasil penelitian yang telah disimpulkan 

diatas terdapat banyak kekurangan dan belum sempurna. Sehingga peneliti 

menyarankan kepada berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil 

penelitian, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan agar waktu digunakan dengan baik. Karena penelitian ini 

memerlukan waktu yang cukup panjang. Sehingga dapat menggali informasi 

lebih dalam dengan menggunakan perbandingan sebelum dan sesudah 

mendapatkan bantuan.  

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya mewawancarai pihak penerima bantuan 

pada bidang Sosial, bukan hanya sebatas kepala desa saja.
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